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ABSTRACT 
 
Leaders influence subordinates and subordinates can influence leaders and Climate 
organizations affect the practice of HR policies received by members of the organization. 
Human resources (HR) is one of the main factors in the competition in the global era, so 
must think how to create quality human resources and have skills and high competitive in 
competition. In the globalization of intraregional and international relations there will be 
competition between countries. Given the magnitude of the role of leaders as a driver of 
the institution in achieving its goals, then the leadership effort to encourage employees to 
work better. The purpose of this research is to know the influence of leadership variable to 
employee performance variable, influence from organizational climate variable, influence 
from work motivation variable to employee performance variable, simultaneous influence 
from leadership variable, organizational climate, and work motivation to employee 
performance variable at STIKes Wira Medika Bali. The type of data needed is primary data 
and secondary data from HR and document STIKes Wira Medika Bali. Research Results 
The results show that leadership has a very strong influence on performance. Leadership 
has a very strong influence (0,900) based on the results of correlation test on employee 
performance in STIKes Wira Medika Bali with coefficient value 0,468 at probability 0.000. 
The probability value is less than alpha (5%). Climate Organization has a strong 
influence (0.788) based on the correlation test on employee performance  in STIKes Wira 
Medika Bali  with coefficient value  0.261 on probability 0.001. The probability value is 
less than alpha (5%). Motivation has a moderate effect (0,572) based on correlation test 
on employee performance in STIKes Wira Medika Bali with coefficient value 0,106 at 
probability 0.004. The probability value is less than alpha (5%). Leadership, organizational 
climate and motivation simultaneously affect the performance of employees in STIKes Wira 
Medika Bali seen from the value of F arithmetic of 381.125 with probability value (sig 
value) 0.000.0 with coefficient of determination of 0.961 or 96.1%. This means that as much 
as 96.1% of performance is explained by leadership variables, organizational climate, and 
work motivation. While the remaining 3.9% is explained by other variables outside the 
variable leadership, organizational climate, and work motivation. 
 
Keywords: Leadership, organizational climate, motivation 
 
ABSTRAK 
 
Pemimpin mempengaruhi bawahan dan bawahan dapat mempengaruhi pemimpin dan Iklim 
organisasi mempengaruhi praktik kebijakan SDM yang diterima oleh anggota organisasi. 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor utama dalam persaingan di 
era global, sehingga harus berfikir bagaimana menciptakan SDM yang berkualitas dan 
memiliki keterampilan serta berdaya saing yang tinggi dalam persaingan. Dalam globalisasi 
yang menyangkut hubungan intraregional dan internasional akan terjadi persaingan antar 
negara. Mengingat besarnya peranan pemimpin sebagai penggerak institusi dalam mencapai 
tujuannya, maka upaya pimpinan mendorong karyawannya untuk bekerja lebih baik. 
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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh variabel kepemimpinan terhadap 
variabel kinerja karyawan, pengaruh dari variabel iklim organisasi, pengaruh dari 
variabel motivasi kerja terhadap variabel kinerja karyawan, pengaruh secara simultan dari 
variabel kepemimpinan, iklim organisasi, dan motivasi kerja terhadap variabel kinerja 
karyawan di STIKes Wira Medika Bali. Jenis data yang dibutuhkan adalah data primer dan 
data sekunder dari SDM dan dokumen STIKes Wira Medika Bali. Hasil Penelitian Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh sangat kuat terhadap 
kinerja. Kepemimpinan memiliki pengaruh yang sangat kuat (0,900) berdasarkan hasil uji 
korelasi terhadap kinerja karyawan di STIKes Wira Medika Bali dengan nilai koefisien 
0,468 pada probabilitas 0.000. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari alpha (5%). 
Iklim Organisasi memiliki pengaruh yang kuat (0,788) berdasarkan uji korelasi terhadap 
kinerja karyawan di STIKes Wira Medika Bali dengan nilai koefisien 0,261 pada 
probabilitas 0.001. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari alpha (5%). Motivasi 
memiliki pengaruh yang sedang (0,572) berdasarkan uji korelasi terhadap kinerja karyawan 
di STIKes Wira Medika Bali dengan nilai koefisien 0,106 pada probabilitas 0.004. Nilai 
probabilitas tersebut lebih kecil dari alpha (5%). Kepemimpinan, iklim organisasi dan 
motivasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan di STIKes Wira Medika 
Bali dilihat dari nilai F hitung sebesar 381.125 dengan nilai probabilitas (nilai sig) 
0.000.0 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0.961 atau 96,1%. Hal ini diartikan 
bahwa sebanyak 96,1% kinerja dijelaskan oleh variabel kepemimpinan, iklim organisasi, 
dan motivasi kerja. Sedangkan sisanya 3,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel 
kepemimpinan, iklim organisasi, dan motivasi kerja. 
 
Kata Kunci : Kepemimpinan, iklim organisasi, motivasi 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Kepemimpinan  merupakan  sikap, tindakan,  perilaku,  kebiasaan,  dan  karakter  diri  sendiri. 
Dalam hal  ini  pemimpin  harus  banyak  berintrospeksi  saat  memimpin  orang  lain  dan  terus  
belajar memimpin diri sendiri, karena kepemimpinan tumbuh dari dalam memiliki relevansi 
dengan iklim organisasi. Iklim organisasi diukur melalui lima dimensi, yaitu: responsibility 
(tanggung jawab), Identity (identitas), Warmth (kehangatan), Support (dukungan), dan Conflict 
(konflik). Kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi kerja yang tinggi jika disalurkan pada 
arah yang benar dan bermanfaat akan membawa pada hasil kierja yang tinggi dan 
menguntungkan bagi organisasi. Kualitas dan upaya (effort)maupun intensitasnya, dan konsisten 
dengan arah dan tujuan organisasi (organizational goals) maka motivasi    menjadi     sangat     
penting     sebagai     sebuah     proses     pemenuhan     kebutuhan. Proses motivasi ini 
kepentingannya dengan prilaku kerja, maka pengurangan tegangan harus diarahkan pada tujuan 
tujuan organisasi dan motivasi menjadi persyaratan bahwa kebutuhan individu itu sesuai 
(compatible)  dan  konsisten   dengan  tujuan organisasi. 
 
Data penurunan kinerja di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira Medika Bali terjadi penurunan 
pencapaian dari 80 % tahun 2014 menjadi 60% pada tahun 2015. Sehubungan dengan hal tersebut 
maka perlu kiranya manajemen meninjau lebih jauh lagi faktor – faktor untuk meningkatkan 
kinerja karyawan.Berdasarkan identifikasi diatas permasalahannya adalah apakah terdapat 
pengaruh dari variabel kepemimpinan,  iklim,  motivasi  kerja  di  STIKes    Wira  Medika  Bali?.  
Taujuan  penelitian  :  untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari variabel kepemimpinan 
terhadap variabel kinerja karyawan, pengaruh dari variabel iklim organisasi, apakah ada   
pengaruh dari variabel motivasi kerja terhadap variabel kinerja karyawan, mengetahui apakah 
ada pengaruh secara simultan dari variabel kepemimpinan, iklim organisasi, dan motivasi kerja 
terhadap variabel kinerja karyawan di STIKes Wira Medika Bali. 
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METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Sugiyono (2010: 
13) mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Untuk menetukan besarnya sampel yang akan diambil 
digunakan rumus dari Sugiyono dimana dengan jumlah populasi 98 orang maka untuk 
menentukan sampel yang akan diteliti adalah: 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh  Kepemimpinan  terhadap  Kinerja  Karyawan  di  Sekolah  Tinggi  Ilmu  Kesehatan 
(STIKes) Wira Medika Bali. k epemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, 
diartikan sebagai kepemimpinan yang ditunjukkan dengan kewibawaan pimpinan dimata 
karyawan, kekuasaan pimpinan untuk mengambil keputusan melibatkan bawahan dalam proses 
pengambilan keputusan, sikap tanggungjawab pimpinan terhadap semua karyawan, dan 
pimpinan bisa dijadikan panutan bawahan, maka kinerja karyawan akan meningkat.  
 
Sebagai top manajer peran pemimpin akan mempengaruhi berbagai kondisi yang ada di 
lingkungan kerjanya terutama bawahannya. Peranan sentral yang ada pada top manajer tentu 
saja mempengaruhi roda organisasi, kerena dari dirinyalah kebijakan-kebijakan organisasi 
terlahir. Menentukan tujuan organisasi, mempengaruhi perilaku karyawan untuk mencapai 
tujuan, mempengaruhi dalam memperbaiki kelompok dan budayanya merupakan hakikat 
dari proses kepemimpinan. Kepemimpinan yang baik tentu saja akan melahirkan suatu kondisi 
di mana karyawan merasa  senang  dan  nyaman  dalam  bekerja  dan  membuat  karyawan  
merasa  tenang  dalam  bekerja sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan.  
 
Kepemimpinan yang diterapkan oleh manajemen puncak atau pemimpin akan mempengaruhi 
kinerja karyawan. Pimpinan bisa mengubah gaya atau perilaku mereka untuk memenuhi 
permintaan dari situasi tertentu, misalnya saat menghadapi kelompok bawahan baru atau proyek 
baru, pemimpin mungkin berprilaku direktif dalam membuat prosedur kerja dan menjelaskan 
apa yang mesti dilakukan. Pemimpin dapat menggunakan perilaku suportif untuk 
meningkatkan kepaduan kelompok dan menumbuhkan iklim positif. Setelah kelompok 
familier dengan tugas dan saat masalah-masalah baru ditemukan, pemimpin dapat 
menampakkan perilaku partisipatif untuk meningkatkan motivasi anggota kelompok. Terakhir, 
perilaku yang berorientasi pada prestasi dapat dipakai untuk mendorong kinerja yang semakin 
meningkat.  
 
Penerapan kepemimpinan yang sesuai dengan karakter karyawan, pekerjaan, dan kondisi yang 
ada dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan kinerja karyawan. Nilai  
koefisien  kepemimpinan  sebesar  0,468.  Hal  ini  mengandung  arti  bahwa  setiap  kenaikan 
kepemimpinan satu satuan maka variabel kinerja akan naik sebesar 0,468 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari regresi adalah tetap. Tabel hasil uji r dapat diketahui bahwa 
perhitungan SPSS diperoleh r sebesar 0,900 dengan nilai probabilitas (nilai sig) 0.000. Nilai 
probabilitas tersebut lebih kecil dari alpha (5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel kepemimpinan dengan kinerja memiliki hubungan sangat kuat sesuai dengan teori 
Contingency Theory (Robbins, 2011: 415).   Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Brahmasari (2009). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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variabel yang berpengaruh terhadap kinerja meliputi variabel kepemimpinan, budaya kerja, 
dan kepuasan kerja. Dengan demikian penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel 
kepemimpinan memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan(STIKes) Wira Medika Bali. 
 
Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Variabel Kinerja Karyawan di Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan (STIKes) Wira Medika Bali, kualitas kinerja di sekolah tidak pernah terlepas dari 
sumber daya manusia. Semua komponen di dalam menyelesaikan tugas tentu membutuhkan 
suatu sarana pendukung baik secara fisik maupun non fisik. Sarana yang tidak mampu 
dipenuhi dengan baik tentu saja tidak akan memberikan manfaat yang maksimal dan tidak 
dapat dipergunakan secara optimal jika tidak didukung oleh keberadaan SDM yang berkualitas 
yang selalu berupaya mewujudkan gagasan, ide, dan pemikiran segar bagi kemajuan organisasi. 
Kinerja bertalian erat dengan apa yang para karyawan lakukan di dalam lingkungan kerja dan 
bagaimana hal itu berpengaruh terselesaikannya pekerjaan yang diberikan. Kinerja karyawan 
di dalam organisasi dapat sangat berpengaruh terhadap kelangsungan seluruh proses produksi 
di dalam organisasi dan pada akhirnya akan mempengaruhi pula kualitas karyawan. Sebagai 
pemimpin proses bekerja merupakan hal yang harus diperhatikan, pemimpun diharapkan 
mampu memberikan bimbingan dan pembinaan demi keberhasilan karyawan. 
 
Berkaitan dengan lingkungan kerja, iklim organisasi merupakan salah satu penunjang 
keberhasilan karyawan dalam bekerja. Iklim organisasi yang dimaksudkan adalah kondisi 
psikologi para karyawan  dalam  menjalani  aktivitas  sehari-hari, serta  kondisi  psikososial  
dalam  menjelaskan  iklim organisasi. Sejumlah aturan dan prosedur membuat perilaku kerja 
menjadi terprediksi, sehingga kegiatan-kegiatan  utama  organisasi  dapat  dikoordinir  dan  
dikontrol  untuk  mencapai  tujuan  dari organisasi. Iklim ini mencerminkan sikap individu dan 
kelompok dalam lingkungan yang tercermin dari suasana hubungan kerjasama yang harmonis 
dan kondusif antara pemimpin dengan karyawan, antar karyawan dengan karyawan yang 
lain, antara karyawan dengan pelanggan dan keseluruhan komponen itu harus menciptakan 
hubungan sehingga tujuan tujuan perusahaan mampu tercapai dengan baik dan terbentuklah 
kinerja yang tinggi.Dapat diketahui bahwa variabel iklim organisasi dalam penelitian ini 
terbagi menjadi tiga kategori cukup, baik, dan sangat baik. Dari 50 responden terdapat 27 
responden diantaranya masuk pada baik (54%), 17 responden diantaranya masuk kedalam 
kategori sangat baik (34%) sisanya 5 responden masuk kedalam kategori cukup (10%) dan 1 
responden  masuk  dalam katagori kurang baik (1%). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa iklim organisasi di tempat penelitian termasuk pada kategori baik (54%).Nilai koefisien 
Iklim Organiasasi sebesar 0,261. Hasil dari penelitian ini, terdapat pengaruh langsung iklim 
organisasi tehadap kinerja dosen dan terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja dosen. 
Sehingga, pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel iklim organisasi memberikan 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) 
Wira Medika Bali. 
 
Dapat diketahui bahwa variabel motivasi dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga kategori 
sedang, tinggi, sangat tinggi. Dari 50 responden terdapat 27 responden diantaranya masuk pada 
kategori sangat baik (54%), 15 responden diantaranya masuk kedalam kategori baik (30%) 
sisanya 6 responden masuk kedalam kategori cukup (12%) dan 2 responden masuk katagori 
kurang baik (4%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja di tempat 
penelitian termasuk pada kategori baik (54%). Dengan kata lain sebagian besar karyawan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Wira Medika Bali yang menjadi responden dalam 
penelitian ini telah memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja. Nilai koefisien Motivasi 
Kerja sebesar 0,106.Pengaruh Kepemimpinan, Iklim Organisasi, dan Motivasi Kerja Secara 
Simultan terhadap variabel  Kinerja  Karyawan  di  Sekolah  Tinggi  Ilmu  Kesehatan  
(STIKes)     Wira  Medika  Bali, kepemimpinan dalam tim yang kuat sangat di perlukan 
karena keberhasilan ataupun kegagalan suatu kinerja kelompok tergantung dari pemimpin 
kelompok. Kepemimpinan merupakan salah satu unsur penentu keberhasilan organisasi, 
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terlebih lagi dalam menuju perubahan.  Dari 50 responden terdapat 25 responden  diantaranya  
masuk  pada  kategori  sangat  baik  (50%),  17  responden  diantaranya  masuk kedalam kategori 
baik (34%), 7 responden masuk kedalam kategori cukup (14%) dan sisanya 1 responden masuk 
kedalam kategori kurang baik (2%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
karyawan di tempat penelitian termasuk pada kategori sangat baik (50%). Dari hasil 
perhitungandengan SPSS terlihat bahwa nilai F hitung adalah sebesar 381,125 dengan nilai 
probabilitas (nilai sig) sebesar 0.000. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari nilai alpha 
(0,05). Karena nilai probabilitas (p- value) <alpha maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
variabel kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja bersifat 
signifikan. Nilai R
2 
yang tersaji pada tabel di atas menunjukkan nilai 0,961 atau 96,1%. Hal ini 
diartikan bahwa sebanyak 96,1% kinerja dijelaskan oleh variabel kepemimpinan, iklim 
organisasi, dan motivasi kerja. Sedangkan sisanya 3,9 % dijelaskan oleh variabel lain di luar 
variabel kepemimpinan, iklim organisasi, dan motivasi kerja. Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan di STIKes Wira Medika Bali. 
 
 
SIMPULAN 
 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  kepemimpinan  memiliki  pengaruh  sangat  kuat  
terhadap kinerja.  Kepemimpinan  memiliki  pengaruh  yang sangat  kuat  (0,900)  berdasarkan  
hasil  uji  korelasi terhadap kinerja karyawan di STIKes Wira Medika Bali dengan nilai 
koefisien 0,468 pada probabilitas 0.000.  Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari alpha (5%). 
Iklim Organisasi memiliki pengaruh yang kuat (0,788) berdasarkan uji korelasi terhadap 
kinerja karyawan di STIKes Wira Medika Bali dengan nilai koefisien 0,261 pada probabilitas 
0.001. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari alpha (5%) Motivasi memiliki pengaruh 
yang sedang (0,572) berdasarkan uji korelasi terhadap kinerja karyawan di STIKes Wira 
Medika Bali dengan nilai koefisien 0,106 pada probabilitas 0.004. Nilai probabilitas  
tersebut lebih kecil dari alpha (5%). Kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan di STIKes Wira Medika Bali dilihat 
dari nilai F hitung sebesar 381.125 dengan nilai probabilitas (nilai sig) 0.000.0 dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 0.961 atau 96,1%. Hal ini diartikan bahwa sebanyak 96,1% 
kinerja dijelaskan oleh variabel kepemimpinan, iklim organisasi, dan motivasi kerja. 
Sedangkan sisanya 3,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel kepemimpinan, iklim 
organisasi, dan motivasi kerja. 
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